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Abstrak - Pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan harus memperhatikan pemenuhan hak-hak Narapidana. Salah satu hak
narapidana sebagaimana diatur dalam Undang-undang nomor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan pasal 14 mengatakan
bahwa narapidana berhak menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang tertentu lainnya. Pelayanan kunjungan
narapidana tidak dipungut biaya, keluarga narapidana dapat berkunjung dengan cukup membawa kartu identitas diri dan
mengambil nomor antrian untuk melakukan pendaftaran identitas pengunjung serta narapidana yang ingin dikunjungi.
Banyaknya antrian pada tempat pendaftaran kunjungan merupakan permasalahan yang menyebabkan tidak efisiennya
penggunaan waktu kunjungan yang hanya 30 menit. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan aplikasi yang dapat digunakan
untuk memaksimalkan waktu kunjungan. Hasil dari penelitian ini berupa Aplikasi yang dapat diakses secara online oleh
pengunjung melalui jaringan internet. Aplikasi ini dapat memudahkan pengunjung untuk melakukan pendaftaran kunjungan dan
mempersingkat waktu pendaftaran kunjungan yang dapat dilakukan mandiri oleh pengunjung serta membantu petugas
pelayanan kunjungan untuk melakukan mengolahan data pengunjung yang lebih cepat dan akurat.
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I. PENDAHULUAN
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Serang merupakan
Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia. Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) adalah tempat
untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak Didik
Pemasyarakatan. Proses Pembinaan harus memperhatikan
pemenuhan hak-hak Narapidana. Salah satu hak narapidana
sebagaimana diatur dalam Undang-undang nomor 12 tahun
1995 tentang Pemasyarakatan pasal 14 mengatakan bahwa
narapidana berhak menerima kunjungan keluarga, penasihat
hukum, atau orang tertentu lainnya.
Pelayanan kunjungan narapidana tidak dipungut biaya,
keluarga narapidana dapat berkunjung dengan cukup
membawa kartu identitas diri dan mengambil nomor antrian
untuk melakukan pendaftaran identitas pengunjung serta
narapidana yang ingin dikunjungi. Pengunjung yang sudah
melakukan pendaftaran dipersilahkan menuju ruang
pemeriksaan. Setelah petugas melakukan pemeriksaan badan
dan barang bawaan pengunjung, selanjutnya pengunjung
dapat bertemu narapidana. Adapun waktu berkunjung yang
diberikan pada pengunjung untuk bertemu narapidana selama
30 menit.
Banyaknya antrian pada tempat pendaftaran kunjungan
yang setiap harinya mencapai 50 hingga 70 pengunjung
merupakan permasalahan yang menyebabkan tidak efisiennya
penggunaan waktu kunjungan. Pengunjung harus menunggu
dalam waktu yang cukup lama untuk melakukan pendaftaran.
Tidak sedikit pengunjung yang harus menunggu cukup lama
untuk melakukan pendaftaran namun tidak dapat masuk dan
harus kembali keesokan harinya karena waktu berkunjung
telah habis. Hal ini tentu saja membawa dampak kerugian
bagi pengunjung karena waktu yang digunakan untuk
mengantri dapat menjadi efektif dengan melakukan hal lain
yang lebih bermanfaat.
Masalah yang di hadapi oleh Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Serang dapat diatasi dengan mengimplementasikan
aplikasi manajemen pelayanan kunjungan akan memudahkan
pengunjung untuk melakukan pendaftaran kunjungan dan
mempersingkat waktu pendaftaran kunjungan yang dapat
dilakukan mandiri oleh pengunjung melalui jaringan internet.
Dengan pendaftaran yang dilakukan mandiri oleh pengunjung
dapat memudahkan dan mempersingkat waktu pendaftaran
karena pengunjung hanya perlu memperlihatkan bukti
pendaftaran kunjungan berupa kode unik pada petugas
pelayanan kunjungan tanpa harus antri. Selain itu,




aplikasi ini dapat membantu petugas pelayanan kunjungan
untuk melakukan mengolahan data pengunjung yang lebih
cepat dan akurat. Dengan adanya Aplikasi Manajemen
Pelayanan Kunjungan Berbasis Web yang akan dibuat ini,
diharapkan dapat mengoptimalkan waktu kunjungan.
A. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini yaitu :
a. Kurang maksimalnya pelayanan kunjungan pada
pendaftaran pengunjung karena hanya bisa mendaftar
langsung di tempat pendaftaran dan sering terjadi
pengunjung tidak dapat berkunjung karena jam
kunjungan sudah habis dan harus kembali keesokan
harinya.
b. Lambatnya proses pendaftaran kunjungan membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk mencatat identitas setiap
pengunjung sehingga pengunjung harus menunggu untuk
mendapatkan giliran pendaftaran.
kunjungan.
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan aplikasi yang
bersifat komputerisasi agar dapat digunakan untuk
memaksimalkan waktu kunjungan
2. Memudahkan pengunjung untuk melakukan pendaftaran
kunjungan.




Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
1. Observasi
Metode observasi merupakan suatu cara
pengumpulan data dengan mengamati atau meninjau
secara cermat dan langsung dilokasi penelitian untuk
mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan
kebenaran dari sebuah penelitian. Adapun hal-hal yang
diamati yaitu banyaknya antrian pada tempat pendaftaran
kunjungan membawa dampak kerugian bagi pengunjung
karena waktu yang digunakan untuk mengantri dapat
lebih efektif dengan melakukan hal lain yang lebih
bermanfaat.
2. Wawancara
Pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab
secara langsung yang berkaitan dengan penelitian yang
diambil.Wawancara dilakukan kepada petugas
pendaftaran layanan kunjungan dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
3. Kepustakaan
Pengumpulan data dengan cara membaca literature
atau buku serta sumber lainnya seperti jurnal, skripsi dan
artikel di internet yang berkaitan dengan permasalahan
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat
lunak menerapkan metode System Development Life Cycle
(SDLC). SDLC berarti sebuah siklus hidup pengembangan
perangkat lunak yang terdiri dari beberapa tahapan tahapan
yang sangat penting dalam keberadaan perangkat lunak yang
dilihat dari segi pengembangannya. Dalam pengembangannya
metode SDLC ini menggunakan model Waterfall. (Alan
Dennis, Barbara H Wixom : 2003).
Gambar 1. Tahapan Waterfall
1. Analisa Kebutuhan
Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan
sistem. Pengumpulan data dalam tahap ini bisa
melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi
literatur. Sistem analis akan menggali informasi
sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan tercipta
sebuah sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas
yang diinginkan oleh user tersebut. Tahapan ini akan
menghasilkan dokumen user requirment atau bisa
dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan




keinginan user dalam pembuatan sistem. Dokumen ini lah
yang akan menjadi acuan sistem analis untuk
menerjemahkan ke dalam bahasa pemrogram.
2. Desain Sistem
Tahapan dimana dilakukan penuangan pikiran dan
perancangan sistem terhadap solusi dari permasalahan
yang ada dengan menggunakan perangkat pemodelan
sistem seperti diagram alir data (data flow diagram),
diagram hubungan entitas (entity relationship diagram)
serta struktur dan bahasan data.
3. Penulisan Kode Program
Penulisan kode program atau coding merupakan
penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali
oleh komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan
meterjemahkan transaksi yang diminta oleh user.
Tahapan ini lah yang merupakan tahapan secara nyata
dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian
penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam
tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan
dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi.
Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan
terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.
4. Pengujian Program
Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji
kemampuan dan keefektifannya sehingga didapatkan
kekurangan dan kelemahan sistem yang kemudian
dilakukan pengkajian ulang dan perbaikan terhadap
aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna.
5. Penerapan Program dan Pemeliharaan
Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada
pelanggan pasti akan mengalami perubahan. Perubahan
tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena
perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan
(periperal atau sistem operasi baru) baru, atau karena
pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional.
III HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perancangan Sistem
Perancangan sistem menggambarkan bagaimana sebuah
sistem dibentuk agar memberikan gambaran yang jelas
kepada pemakai. Perangcangan sistem ini menggunakan
UML (Unified Modeling Language) yang meliputi Use Case
Models, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class
Diagram
1. Use Case Diagram
Use case diagram aplikasi manajemen pelayanan
kunjungan berbasis web pada Lembaga Pemasyarkatan
Kelas IIA Serang.
Gambar 2. Use Case Diagram
2. Sequence Diagram
Sequence Diagram atau diagram sekuen
menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang
dikirimkan dan diterima antar objek.
Gambar 3. Sequence Diagram Pendaftaran Kunjungan





Class diagram merupakan diagram yang
memperlihatkan atau menampilkan beberapa class yang
ada dalam sistem perangkat lunak yang dikembangkan.
Gambar 4. Class Diagram
B. Implementasi Sistem
Berikut adalah tampilan (interface) dari sistem yang
dibuat:
1. Halaman Utama
Gambar 5. Halaman Utama
2. Halaman Pendaftaran Akun
Gambar 6. Halaman Pendaftaran Akun
3. Halaman Pendaftaran Kunjungan
Gambar 7. Halaman Pendaftaran Kunjungan.




4. Halaman Kunjungan Terdaftar
Gambar 8. Halaman Kunjungan Terdaftar
IV KESIMPULAN
1. Membangun aplikasi manajemen pelayanan kunjungan
ini dapat memudahkan pengunjung untuk melakukan
pendaftaran kunjungan dan mempersingkat waktu
pendaftaran kunjungan yang dapat dilakukan mandiri
oleh pengunjung melalui jaringan internet.
2. Implementasi aplikasi ini dapat memaksimalkan waktu
kunjungan dengan adanya fitur pendaftaran kunjungan
yang dapat dilakukan sebelum hari kunjungan.
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